Menimbang

Mengingat

KABUPATEN PESISIR SELATAN

KEPUTUSAN WALI NAGARI SAMBUNGO
Nomor : 115/11/WN.SMB/SKpt/IV/2022

TENTANG

PEMBENTUKAN DAN PENETAPAN KELOMPOK

BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR

“CEMARA KAMPUNG SAMBUNGO”
NAGARI SAMBUNGO KECAMATAN SILAUT
KABUPATEN PESISIR SELATAN

WALI NAGARI SAMBUNGO,

bahwa dalam rangka pelaksanaan kegiatan pembinaan
kemasyarakatan yang ada di Nagari dan dalam rangka
memaksimalkan potensi yang dimiliki melalui
pengembangan dan pengorganisasian kelompok
masyarakat di Nagari,

bahwa untuk lebih menguatkan pemberdayaan dalam
pelaksanaan kegiatan khususnya di bidang Perikanan
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Nagari
di Nagari Sambungo Kecamatan Sialut Kabupaten
Pesisir Selatan;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, maka perlu
menetapkan  Keputusan Wali Nagari tentang
Pembentukan Kelompok Budi Daya Ikan Air Tawar;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara tahun Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara tahun Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);
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